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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
motivasi, disiplin dan kompensasi kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri. Dalam penelitian ini 
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Confinient 
Sampling. Jenis data dan sumber data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan data primer yang didapat dari responden yang 
merupakan hasil dari pengisian kuesioner. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji validitas dengan semua variabel dinyatakan valid 
dengan nilai  corrected item-total correlation masing-masing variabel 
diatas 0,254, uji realibilitas dengan hasil pengujian penelitian ini 
masing-masing variabel dinyatakan reliabel dengan Cronbach Alpha 
diatas 0,600. Dengan kriteria bahwa kinerja karyawan serta variabel 
motivasi, disiplin dan kompensasi kerja bernilai positif dan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, uji hipotesis melalui uji t 
pada variabel motivasi, disiplin dan kompensasi kerja signifikan. Uji F 
pada masing-masing variabel berpengaruh secara signifikan dan hasil 
uji R
2
sebesar 69,1 % dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain sebesar 
30,9 %.  
Kata Kunci : Motivasi, Disiplin, Kompensasi kerja, dan Kinerja Karyawan 
 
ABSTRACT 
The objective  of this study is to determine the influence of 
motivation, discipline and work compentation towards employee 
performance in PT. Pos Indonesia, Wonogiri Post Office. The 
sampling technique used in this study is Confinient Sampling. The 
data type and source of data used in this study is primary data which is 
collected from the respondents who have filledin the questionnaire. 
Data analysis techniques used that is the best of validity with all the 
variables declared invalid value corrected item-total correlaticon of 
each variable above 0,254, with realibility test result singer research 
testing each variable is declared reliable with Cronbach Alpha above 
0,600. By criteria that employee performancewell as variable 
motivation, discipline and work compentation on employee 
performance, hypothesis testing through t test motivation, discipline 
and work compentation significant. Test F on each of thevariables 





69,1% and the rest of her is explained by variables lie at 30,9%. It can 
be concluded that the employess of PT. Pos Indonesia, Wonogiri Post 
Office need motivation, discipline and work compentation to improve 
their work performance in order to reach the company’s goals and 
objectives. 





           Motivasi, Disiplin dan Kompensasi Kerja variabel yang menarik untuk 
diteliti karena variabel tersebut bertujuan meningkatkan peran dan fungsi  
suatu sumber daya manusia supaya kinerja karyawan berjalan dengan baik 
dan mencapai setiap tujuan organisasi (Mulyadi, 2012). Hal ini didukung 
sejumlah penelitian diantaranya Darmayanti, Bagia, & Suwendra (2014) yang 
menyatakan adanya pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan pada 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di Kabupaten Gianyar. Hal ini 
berarti semakin tinggi motivasi karyawan dalam bekerja akan dapat memacu 
seamngat dan kegairahan karyawan dalam bekerja sehingga juga dapat 
meningkatkan kinerja. Penelitian lain yang dilakukan Riyadi (2011) 
menyatakan terdapatnya pengaruh positif antara motivasi dan kinerja 
karyawan pada perusahaan manufaktur di JawaTimur. Bila penilaian kinerja 
kinerja dilaksanakan dengan baik, tertib, dan benar akan dapat membantu 
meningkatkan motivasi karyawan yang ada di dalamnya. 
Pada variabel disiplin, Labudo (2013) melakukan penelitian pada  PT. 
Sinar Galesong Pramata cabang Manado. Hasil penelitian menunjukan 
pengaruh yang signifikan disiplin kerja dan kompensasi, serta terdapat 
pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian lain 
dilakukan Dewi (2012), hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif terhadap produktivitas Rutan Klas 1 di Bandar Lampung. 
 Pada variabel kompensasi, penelitian yang dilakukan oleh Dhermawan, 
Sudibya & Utama (2012) menyatakan bahwa kompensasi terhadap kinerja 
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menunjukkan  pengaruh yang positif  pada lingkungan kantor Dinas 
Pekerjaan Umum provinsi Bali. Ini berarti kenaikan kompensasi akan 
memberikan dampak meningkatkan kinerja karyawannya dan sebaliknya jika 
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan kurang atau 
tidak baik, maka dampak yang terjadi di perusahaan adalah kinerja karyawan 
akan menjadi rendah. Penelitian yang dilakukan Yensy (2010) menyatakan 
kompensasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
SMA Negeri 2 Argamakmur di Bengkulu Utara. Kompensasi yang dikelola 
dengan baik atau dilaksanakan sebagaimana mestinya dalam jangka panjang 
dapat menjadi strategis perusahaan dan dapat di gunakan sebagai alat yang 
efektif untuk mencapai, memelihara semangat kerja yang produktif. 
Dengan demikian, sumber daya manusia merupakan aset organisasi 
yang paling penting sehingga harus di kelola dengan baik, karena mereka 
memegang peranan penting dalam membentuk dan mencapai setiap tujuan 
organisasi. Perusahaan harus memiliki sumber daya manusia yang kompeten 
dengan mutu dan kualitas kinerja yang tinggi untuk memajukan bisnisnya.  
Berdasarkan berbagai hal yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Motivasi, Disiplin dan 
Kompensasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pos Indonesia 
Kantor Pos Wonogiri” . 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 Kerangka pemikiran  adalah serangkaian konsep hubungan antara 
variabel independen dan dependen yang dirumuskan oleh peneliti. Maka 
untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapi dan memberikan gambaran 
yang lebih luas lagi, perlu  dikemukakan suatu gambaran yang berupa 
















Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti (Sugiyono, 2010:117). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan Kantor Pos Wonogiri yang berjumlah 73 orang karyawan. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2013:91). Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 60 orang karyawan Kantor Pos Wonogiri. Sampling 
adalah merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2013:91). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
purposive sampling. Perolehan data dalam penelitian ini adalah data primer, 
yang dimana data tersebut diperoleh dari penyebaran kuesioner. Dalam 
penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. 
Kuesioner merupakan pengumpulan data dengan cara menyiapkan sejumlah 
daftar pertanyaan untuk disampaikan kepada responden agar dijawab. 
Hasilnya dapat diperoleh data tentang gambaran umum responden, kemudian 
diolah dan diuji sehingga menghasilkan pembuktian hipotesis. Uji instrumen 
penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji  reabilitas. Uji validitas 
adalah uji yang digunakan untuk menguji valid atau tidaknya suatu 
instrument dalam kuesioner. Dikatakan data itu valid apabila r hitung > r tabel . 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menguji validitas adalah 
teknik korelasi product moment. Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan 
untuk menguji reliabel tidaknya suatu instrument dalam kuesioner. Suatu 
Motivasi (X1) 
 
 Kinerja Karyawan(Y) 
Disiplin (X2) 
Kompensasi Kerja (X3) 
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variabel atau konstruk dapat dikatakan reliabel apabila memberikan nilai 
Cronbach Alpha> 0,60 (Imam Ghozali, 2005:42). Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha. Uji regresi linear 
berganda bertujuan untuk menguji hipotesis yang menyatakan hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen, dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : Y = a +      +      +     + e. Uji F digunakan 
untuk menguji apakah variabel independen secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t digunakan untuk 
menguji apakah masing-masing variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel 
dependen. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah setiap masing-
masing variabel berdistribusi normal. Dalam penelitian ini pengujian yang 
dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov Sminorv. Data residual 
dapat dikatakan berdistribusi normal apabila tingkat signifikansi > 0,05 
(Imam Ghozali, 2011:160). Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji 
apakah didalam model regresi ditemukan korelasi antar variabel independen 
atau tidak. Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance < 1 maka dapat 
dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel dalam regresi 
(Imam Ghozali, 2011:105). 
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ada pengaruh positif 
antara variabel motivasi kerja (X1) terhadap variabel kinerja karyawan 
(Y) pada PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri. Nilai koefisien regresi 
positif disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang 
dimiliki setiap karyawanPT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri maka 
semakin meningkatkan kinerja mereka. Hal ini akan berdampak positif 
terhadap kinerja perusahaan yang juga semakin meningkat. Karyawan 
dapat melaksanakan tugasnya secara maksimum antara lain ditentukan 
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oleh motivasi yang mendorong karyawan itu bekerja dengan tekun, serta 
disiplin yang diterapkan sehingga dapat tercapai tujuan perusahaan di 
bawah kepemimpinan yang dapat menciptakan suasana kondusif terhadap 
lingkungan kerja tersebut. Setiap karyawan belum tentu bersedia 
mengerahkan prestasi kerja yang dimilikinya secara optimal, sehingga 
masih diperlukan adanya pendorong agar seseorang mau menggunakan 
seluruh potensinya untuk bekerja. Daya dorong tersebut disebut motivasi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Chintallo and Mahadeo (2013) 
bahwa motivasi merupakan hal yang paling penting bagi setiap organisasi 
pemerintah atau swasta dalam keberhasilan setiap organisasi. 
Memberikan motivasi tidaklah mudah, oleh karena itu seorang pimpinan 
maupun manajer harus dapat melihat dan mengetahui latar belakang, 
keinginan, serta kebutuhan yang dimiliki oleh karyawannya sehingga 
pimpinan dapat mengambil keputusan dan kebijakan yang tepat serta 
dapat melakukan tindakan memotivasi yang tepat. Selain dapat 
mengetahui keinginan dan kebutuhan dari karyawannya, pimpinan juga 
harus mempunyai kecakapan, ketegasan, dan ketepatan memberi perintah 
kepada karyawannya tanpa menimbulkan perlawanan maupun kebencian. 
Menurut hasil penelitian Chintalloo and Mahadeo (2013) 
berpendapat bahwa jikainsentif yang diberikan kepada setiap karyawan 
berbeda maka akan mempengaruhi tinggi rendah motivasi kerja 
karyawan. Namun jika tidak ada perbedaan insentif yang diberikan 
kepada setiap karyawan maka motivasi kerja karyawan akan cenderung 
stabil. Dari hasil analisis diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara motivasi terhadap kinerja karyawan, yang artinya semakin tinggi 
motivasi kerja karyawan maka semakin meningkatkan kinerja karyawan 
namun begitu pula sebaliknya semakin rendah motivasi yang dimiliki 
karyawan maka semakin menurunkan kinerja mereka. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Yanti, dkk (2013), 
Royen dan Ahmad (2014), Zammer dkk, (2014), Tanto dan Fransisca 
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(2015), Thalib (2015), Nurcahyani (2016) yang menyatakan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
3.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ada pengaruh positif 
antara variabel disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 
pada PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri. Nilai koefisien regresi 
positif disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi disiplin kerja yang 
dimiliki setiap karyawanPT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri maka 
semakin meningkatkan kinerja mereka, begitu pula sebaliknya semakin 
rendah tingkat disiplin kerja karyawan maka semakin menurunkan kinerja 
mereka dan akan berdampak pada kinerja perusahaan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sisilia, dkk (2016) bahwa disiplin 
kerja sangatlah penting bagi perusahaan dalam rangka mencapai tujuan 
perusahaan. Tanpa adanya disiplin kerja yang baik sulit bagi perusahaan 
untuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin kerja yang baik 
mencerminkan tanggungjawab terhadap pekerjaan yang diberikan. 
Disiplin kerja mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang 
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah 
kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan perusahaan.   
Menurut Febiningtyas dan Ekaningtyas (2014) karyawan yang 
selalu minta ijin jika tidak  dapat datang ke tempat kerja. Di samping itu 
mayoritas karyawan selalu mematuhi semua aturan yang telah ditetapkan 
kantor, seperti dijelaskan bahwa disiplin adalah kesediaan dan kesadaran 
individu untuk mematuhi semua aturan dan norma-norma sosial yang 
berlaku. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja tinggi yang 
dimiliki oleh karyawan akan meningkatkan kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Yanti, dkk 
(2013), Royen dan Ahmad (2014), Thalib (2015), Sisilia, dkk (2016) yang 
menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
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karyawan. Artinya pada saat intensitas disiplin kerja meningkat maka 
kinerja meningkat dan bila intensitas disiplin kerja menurun maka kinerja 
pun akan menurun. 
3.3 Pengaruh Kompensasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ada pengaruh positif 
antara variabel kompensasikerja (X3) terhadap variabel kinerja karyawan 
(Y) pada PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri. Nilai koefisien regresi 
positif disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi kompensasi kerja yang 
diberikan pihak perusahaan terhadap setiap karyawan PT. Pos Indonesia 
Kantor Pos Wonogiri maka semakin meningkatkan kinerja mereka, begitu 
pula sebaliknya semakin rendah kompensasi kerja yang diberikan pihak 
perusahaan terhadap setiap karyawan PT. Pos Indonesia Kantor Pos 
Wonogiri maka semakin menurunkan kinerja mereka dan juga akan 
berdampak pada kinerja perusahaan. 
Dalam penelitian ini kompensasi merupakan variabel yang 
mempunyai pengaruh yang paling dominan dilihat dari hasil analisis uji t. 
Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas karyawan PT. Pos Indonesia 
Kantor Pos Wonogiri merasa bahwa yang mampu mempengaruhi tingkat 
kinerja mereka adalah kompensasi yang diberikan pihak perusahaan 
kepada setiap karyawan dibandingkan motivasi dan disiplin kerja. 
Meskipun demikian, karyawan juga harus lebih meningkatkan motivasi 
dan disiplin kerja mereka agar kinerja mereka meningkat lebih baik. 
Perusahaan juga memberikan kompensasi berupa tunjangan dan 
penghargaan. Tunjangan yang diberikan oleh perusahaan kepada 
karyawannya pada setiap hari raya keagamaan, sedangkan untuk 
penghargaan yang diberikan berupa gaji, upah, insentif dan penghargaan 
karyawan, maka kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan dan 
tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efisien dengan ini 
maka kinerja karyawan akan meningkat. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Sisilia, dkk (2016) bahwa 
kompensasi merupakan dorongan atau motivasi utama seorang karyawan 
untuk bekerja. Gaji yang diberikan oleh perusahaan pada setiap karyawan 
dibayar setiap awal bulan (dibayar perbulan dan dihitung lembur apabila 
karyawan tersebut bekerja lembur). Perusahaan juga memberikan 
kompensasi berupa tunjangan dan penghargaan. Tunjangan diberikan oleh 
perusahaan kepada karyawannya yaitu pada setiap hari raya keagamaan, 
sedangkan untuk penghargaan yang diberikan berupa gaji, upah, insentif 
dan penghargaan karyawan, maka kelangsungan hidup perusahaan dapat 
dipertahankan dan tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan 
efisien dengan ini maka kinerja karyawan akan meningkat. 
Hal ini juga didukung oleh Thaief et all (2015) bahwa kinerja 
karyawan yang baik dapat dikarenakan mereka merasakan bahwa 
perusahaan telahmemberikan kompensasi secara langsung maupun tidak 
langsung dan karyawan mampu menemukan prinsip kewajaran. Dengan 
komponen kompensasi meliputi gaji, perlindungan, fasilitas dan insentif 
yang melengkapi. Semua komponen kompensasi telah ditaksir baik 
melalui responden terutama unsur gaji meliputi sistem daftar gaji yang 
dapat memotivasi dan memuaskan karyawan serta jumlah gaji yang 
pantas dan adil. Komponen tersebut mampu memberikan penghargaan 
dalam wujud penghargaan untuk berbagai prestasi. Dengan ketetapan 
kompensasi yang cukup, karyawan mampu bekerja dengan tenang dan 
berkonsentrasi untuk menyelesaikan pekerjaan sebagaitanggungjawabnya. 
Jika karyawan digolongkan berpotensi maka mampu mengembangkan 
potensinya untuk menghasilkan suatu kinerja yang baik. Jika berbagai hal 
dapat direalisir, kemudian perusahaan mampu mencapai sasaran 
hasilnya.Kompensasi tidak cukup dapat mengurangi prestasi kerja, 
kepuasan kerja dan motivasi, bahkan mendorong kearah karyawan 
berpotensi meninggalkan perusahaan, dan sebaliknya, sistem kompensasi 
yang cukup baik dapat meningkatkan kinerja karyawan, kepuasan kerja, 
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memelihara potensi karyawan dan merupakan faktor yang dapat menarik 
personil berkualitas potensial untuk bergabung dengan perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Mulyadi 
(2012), Suwati , Yanti, dkk (2013) , Tanto dan Fransisca (2015) , 
Nurcahyani (2016), Sisilia, dkk (2016) yang menyatakan bahwa 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
4.1.1  Ada pengaruh positif antara variabel motivasi kerja (X1) 
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT. Pos Indonesia 
Kantor Pos Wonogiri, dengan diperolehnya nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis pertama dapat 
diterima.Hal ini berarti semakin termotivasi karyawan maka akan 
menciptakan hubungan yang baik antar karyawan PT. Pos 
Indonesia Kantor Pos Wonogiri akan meningkat. 
4.1.2 Ada pengaruh positif antara variabel disiplin kerja (X2) terhadap 
variabel kinerja karyawan (Y) pada PT. Pos Indonesia Kantor Pos 
Wonogiri, dengan diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,019 < 
0,05 sehingga hipotesis keduadapat diterima.Hal ini berarti 
disiplin kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
4.1.3 Ada pengaruh positif antara variabel kompensasi kerja (X3) 
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT. Pos Indonesia 
Kantor Pos Wonogiri, dengan diperolehnya nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis ketigadapat diterima.Hal 






    Diharapkan pihak perusahaan lebih memperhatikan pemberian 
kompensasi untuk mencegah terjadinya rasa ketidakadilan karyawan 
dalam menerima kompensasi dari perusahaan. Perusahaan sebaiknya 
melakukan promosi jabatan agar karyawan tetap termotivasi untuk 
bekerja lebih baik dalam perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri untuk 
meningkatkan ketrampilan karyawan dengan cara pelatihan agar 
motivasi karyawan meningkat. Agar mencapai tujuan yang diinginkan 
perusahaan harus tetap menjaga atau mempertahankan kedisiplinan 
kerja para karyawan serta meningkatkannya lagi. Bagi penelitian 
selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan model penelitian ini 
dengan menambahkan variabel lain yang mempengaruhi kinerja 
karyawan selain variabel motivasi, disiplin kerja dan kompensasi yang 
didukung dengan teori dan isu-isu terbaru.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Chintallo, S dan Mahadeo, J. 2013. Effect of Motivation on Employees Work 
Perfomance at Ireland Blyth Limited.Proceedings of 8th Annual 
London Business Research Conference Imperial Collage, London, UK, 
8 ISBN: 978-1-922069-28-3. 
Cottringer, William. 2003. The abc's of employee discipline. Super Vision. Vol 
64, No. 4, Halaman 5. 
Darmayanti, N.P., Bagia, I.W., Suwendra, I.W. 2014. Pengaruh kompetensi 
intelektual dan motivasi berprestasi terhadap kinerja pegawai pada 




Dewi, Puspika, Iis. 2012. Kompensasi Terhadap Produktifitas Pegawai Pada 
Rutan Kelas Klas 1 Di Bandar Lampung. Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
Bandar Lampung. 
Dhermawan, A.A.N.B., Sudibya, I.G.A., Utama, I.W.M. 2012. Pengaruh 
motivasi, lingkungan kerja kompetensi dan kompensasi terhadap 
kepuasan kerja dan kinerja pegawai di lingkungan dinas pekerjaan 
umum  provinsi Bali.Jurnal Manajemen Strategi Bisnis dan 
Kewirausahaan, 6(2). 
Febiningtyas, R. dan Ekaningtyas, Diah. 2014. The Effect of Leadership, 
motivation, and work discipline on the employees’ performance of 
finance section in the regional unit in Tulungagung regency. The 
Indonesian Accounting Review. Vol. 4, No. 2, pages 97-106. 
Ghozali, Imam. 2005. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. 
Semarang : BP-Universitas Diponegoro. 
_____________. 2011. Model Persamaan St :Konsep Struktural Aplikasi dengan 
Amos 19.0. Semarang: BadanPenerbit UNDIP. 
Labudo, Yusritha., 2013. Disiplin  Kerja dan Kompensasi Pengaruhnya terhadap 
Produktifitas Karyawan. Universitas Samratulangi. Manado. Sulawesi 
Utara.  
Mulyadi, 2012. Pengaruh Pemberian Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Pada PT. Balai Pustaka, Hal. 32-62 
Naibaho, Sisilia. Kawet, Lotje dan Kojo, Christoffel. 2016.Pengaruh Disiplin Dan 
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada RSUP Prof. DR. R.D 
Kandao, Manado.Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi. Vol. 16, No. 2, Hal. 
471-482. 
Nurcahyani, Ni Made danAdnyani, I.G.A Dewi. 2016. Pengaruh Kompensasi dan 
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai 
Variabel Interventing pada PT. Sinar Sosro Pabrik Bali.E-Journal 
Management Unud, Vol.5, No.1, hal.500-532. 
13 
 
Prastusi, 2014. Pengaruh Good Corporate Governance pada Nilai Perusahaan 
Dengan Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel Pemoderasi. 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis(3)(3). 
Riyadi, S. 2014, Maret. Pengaruh kompensasi finansial, biaya kepemimpinan, & 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada perusahaan 
manufakturndi Jatim. Jurnal Manajemen and Kewirausahaan, 13(1), 
40-45 
Setiawan, Agung. 2013. Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada RSUD Kanjuruhan Malang,Jurnal Ilmu 
Manajemen, Vol. 1, No. 4, Hal. 1245-1253 
Sitorus, Royen, B. dan Bachri, Ahmad, A. 2014.Pengaruh Motivasi Kerja Dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan 
Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Katingan,Jurnal Wawasan 
Manajemen, Vol. 2, No. 1, hal. 57-79. 
Sugiyono. 2010. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
Bandung : Alfabeta. 
_______. 2013. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D. Bandung : Alfabeta. 
Suwati, Yuli. 2013. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Tunas Hijau Samarinda.eJournal Ilmu Administrasi 
Bisnis, Vol. 1, No.1, pp. 41-55 
Thalib, Jamil. 2015. The Impact of Discipline, Motivation, and Leadership on 
Employees Perfomance in Makassar Lantamal Vi Office.Academic 
Journal of Interdisciplinary Studies, Vol.4, No.2 
Wijaya, Tanto. dan  Andreani, F. 2015. Pengaruh Motivasi dan Kompensasi 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Sinar Jaya Abadi 
Bersama,AGORA Vol. 3, No. 2, hal. 37-45 
Yanti. Haryono, A.T. dan Minarsih, M.M. 2013. Pengaruh Kompensasi , Motivasi 
Kerja, Lingkungan kerja dan disiplin terhadap Kinerja Karyawan pada 
CV Koperasi Puri Kencana Taxi Semarang, Hal. 1-23. 
14 
 
Yensy, N.A. 2010. Pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja guru di 
SMA Negeri 2 Argamakmur Bengkulu Utara. Jurnal Kependidikan 
Triadik, 13(1). 
Zammer, H. dkk. 2014, Januari. The impact of the motivation on the employee’s 
performance in beverage industry of Pakistan. International Journal of 
Academy Research in Accounting, Finance & Management Sceiences, 
4(1), 293-298. 
 
 
 
 
 
